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PENDAHULUAN

Persoalan kejahatan dengan modus kekerasan menjadi problem yang serius
yang dihadapi oleh hampir setiap bangsa dan Negara di muka bumi ini. Dalam
wilayah sosial kesehanan, masalah kekerasan dikaitkan dengan kasus-kasus
kriminalitas yang cenderung semakin keeas atau brutal. Pencunian, perampasan dao
perkosaan yang disertai kekerasan disanping pembunuhan dalam berbagai bemtuk
yang sadis, meaambah dafar agenda perbincangan soal kekerasan. '

Hal itu mengisyaratkan bahwa kejahatan dengan modus kekerasan sepertinya
tetap mengalami pasang surut ditengah masyarakat. Problem kriminalitas tetap
menjadi momok yang menakutkan bagi masyarakat, yang kemunculannya sering kali
tidak dapat diduga atau tiba-tiba saja terjadi disuatu lingkungan dan komuaitas yang
sebelumnya tidak permah diptediksi aken melahirkan kejahatan berkatagori
pembecatan

Manusia yang menjadi korban kejahatan itu sama artinya dengan dirampas
hak-hak azasinya. Eksistensi hak-hak azasi manusia (HAM) dikatahkan oleh perilaku
yang lebih mengedepankan kebiadaban (kekejian).

Diantara manusia indonesia yang rawan menjadi korban kejahatan kekerasan
adalah kaum perempuan, baik dalam soal pembunuhan, perkosaan, penganiayaan,

pelecehan seksual maupun lainnya. Wanita sangat rentan menjadi korban kejahatap
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(Victim of Crime) dibidang kesusilaan. Perempuan sedang menjadi objek pengibirian
dan pelecehan hak-haknya. Perempuan sedang tidak berdaya menghadagi kebiadaban
inividual, kultural, s®uktural yang dibenarkan. Nilai-nilai kesusilaan yang seharusaya
dijaga kesuciannya sedang dikoyak dan dinodzi oleh naluri kebinatangan yang
diberikan untuk berlaku sebagai adidaya.

Tindak kekerasan terhadap perempuan mensgpakan ancaman terus-menerus
bagi perempuan manapun didunia, walsupun diakwi bahwa angka tindak kekerasan
terhadap laki-laki Iebih tinggi dibandingkan terhadap perempuan, Akan tetapi, harus
diingat bahwa kedudukan perempuan disetagian dunia yang tidak dianggap sejajar
deagan laki-izki, membuat masalah ini menjadi momok bagi perempuan (erhadap
kejahatan (Fear of Crime) jauh lebih tinggi dibandingkan dengan apa yang dicasakan
kaum pria. Pemyataan ini berlaku diseluruh dunia wanpa memandang basas wilayah
maupun waktu. Kenyataan menunjukkan bahwa sebagian besar korban kejahatan
adalah pereapuan, tewapi dapat dipalilami bahwa kerentanan wanita secara kodrati
(dalam aspek jasmaniah) membuat Fear of Crime mereka lebih tinggi.

Perkosaan telah menjadi salah satu jenis kejahatan dibidang seksual yang
membutulican perhatian yang serius, mengingat kasus ini depet mengakibatkan
persoaalan komplikatif (serius dan beragam) dalam kehidupan kemasyarakatan dan
kenegaraaq, terutama kehidupan kaum perempuan, anak-anak dan masa depan suatu
keluarga dan dalam hal iri yang menjadi dasar hukum perkosaan adalah pasal 285
KUHP yang berbunyi “ Barangsiapa dengan kekerasan atau ancaman kekerasan
memaks2 perempuan yang bukan isterinya bersetubuh dengan diam, dihukum kareaa

memperkosa dengan hukuman penjara selama-lamanya dua bejas tabun”.
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